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PERANCANGAN BEL SEKOLAH OTOMATIS  

MENGGUNAKAN ARDUINO PRO MINI 
 

Agit Amrullah 
 

Fakultas Ilmu Komputer, Universitas AMIKOM Yogyakarta  

Email :  agit@amikom.ac.id 

 

Abstrak

 

Sekolah melakukan pergantian kegitan mengajar dengan cara menggunakan media bel sebagai pengingat 

kegiatan jam belajar mengajar akan dimulai atau telah selesai. Bel sekolah yang dipergunakanpun beragam 

jenisnya, baik dengan cara memukul lonceng atau besi hingga berbentuk bel listrik yang memiliki switch 

dalam menyalakannya. Penggunaan bel sekolah selain digunakan sebagai pengingat jam pembelajaran, bel 

sekolah pada SD N Ponjong 1 Kabupaten Gunungkidul diperuntukkan untuk memutar audio senam Jumat 

Sehat pada hari Jumat pagi. Dengan menggunakan cara ini, menurut beberapa penelitian, dinilai kurang 

efektif dikarenakan tidak tepatnya bel ketika dibunyikan hingga masih menggunakan tenaga manusia didalam 

menggunakannya. Dari gambaran tersebut, peneliti mengembangkan bel sekolah dengan menggunakan 

manajemen penjadwal bel berbunyi, jam, dan saklar digital. Pemroses utama yang digunakan adalah 

mikrokontroller ATMEGA32 pada arduino pro mini dengan modul pemrosesnya baik pada pengaturan waktu 

(RTC), relay, mp3 player, keypad matrix serta lcd display.   

 

Kata kunci: Bel Sekolah, Arduino Pro Mini, DS1307, TF-16P 

 

1.  PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini semakin 

berkembang serta banyak memberikan kemudahan 

dalam kehidupan sehari-hari baik dalam keperluan 

pekerjaan maupun lainnya. Berbagai alat sehari-hari 

hingga alat kerja menggunakan alat yang 

dikembangan melalui teknologi sehingga pekerjaan 

manusia jauh lebih ringan dan mudah. Dewasa ini 

berkembang alat yang telah menggunakan sistem 

otomatis pada penggunaannya dengan 

menyelesaikan kebutuhan manusia baik dalam 

kegiatan di rumah (smart home) hingga tata kelola 

dalam sebuah kota (smart city).  

Pendidikan merupakan asas bagi kemajuan 

bangsa, untuk itu peningkatan kualitas pendidikan 

juga menjadi salah satu perhatian penting 

didalamnya sesuai dengan undang-undang No.20 

tahun 2003 tentang tujuan pendidikan. Indonesia 

merupakan salah satu negara yang mengedepankan 

pendidikan dalam visi kemajuan negara dan 

mencerdaskan anak bangsa. Berbicara pendidikan 

tidak terlepas dari peran sekolah sebagai sarana 

implementasi proses pendidikan anak [1]. Dalam 

proses pendidikan, kedisiplinan waktu pengajaran 

bagi guru dan murid merupakan sebuah komponen 

penting yang harus diperhatikan. 

Sejauh ini isyarat penggantian jadwal pelajaran 

maupun istirahat di sekolah – sekolah masih 

dilakukan secara manual yaitu dengan cara menekan 

atau memencet bel atau lonceng[2].  Hal ini memiliki 

dampak negatif apabila petugas bel yang berja, yang 

biasanya merupakan guru, merasa kerepotan atau 

bahkan lupa dengan menyembunyikan bel sekolah 

yang berdampak pada keseluruhan aktifitas belajar 

mengajar pada satu sekolah[3]. Pengadaan bel 

sekolah pada beberapa sekolah di kabupaten 

Gunungkidul dirasa cukup berat, pada studi yang 

dilakukan pada salah satu situs penjualan online [4] 

harga yang ditawarkan pada bel sekolah diatas lima 

ratus ribu rupiah. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Satria et al. 

[1], bel sekolah yang dibangun adalah menggunakan 

mikrocontroller Arduino Uno dengan modul RTC, 

internet shield, dan relay dengan menggunakan 

antarmuka web sebagai pengatur penjadwalan bel. 

Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Jatmiko dan Prabowo [2], bel sekolah yang 

dikembangkan adalah menggunakan antarmuka 

aplikasi sebagai manajemen penjadwalan bel dan 

terhubung pada transistor pada serial data di dalam 

mengaktifkan bel. Penelitian yang dilakukan oleh 

Utomo et al. [3], bel sekolah yang dikembangkan 

adalah menggunakan arduino uno dengan modul 
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RTC, MTV020-SD 16P, dan push button didalam 

mensetting jadwal. 

SD N 1 Ponjong 1 Gunungkidul adalah salah satu 

sekolah dasar yang memiliki peserta didik sejumlah 

178 siswa dengan jumlah guru dan tenaga pendidik 

adalah 10 orang [5]. Pembelajaran yang dilakukan 

dengan menerapkan kurikulum 2013 sebagai acuan 

pembelajaran harian yang dilaksanakan. Penerapan 

kurikulum 2013 tersebut di dalam pelaksanaannya 

pada SD N Ponjong 1, memiliki permasalahan 

terutama pada pergantian jam pelajaran dengan 

masih menggunakan bel listrik yang dioperasikan 

secara manual dalam membunyikannya. 

Pada penelitian ini, dikembangkan bel sekolah 

menggunakan mikrocontroller arduino pro mini v3 

dengan menggunakan modul RTC, MP3-TF-16P, 

relay, serta LCD I2C 128x64. Bel sekolah yang 

dikembangkan memili fungsional diantaranya bel 

sekolah terjadwal, pemutar file mp3/wav, setting 

jadwal bel berbunyi, dan trigger pada perangkat 

pengeras suara. Dengan perancangkan bel ini, 

diharapkan pihak sekolah dapat mengelola 

penjadwalan jam pembelajaran lebih mudah dan 

dapat mendukung aktifitas didalam pelaksanaan 

pembelajaran sekolah. 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Metode penelitian yang dilakukan pada 

penelitian ini mencakup perancangan modul dan 

perancangan flowchart program yang dapat dilihat 

pada gambar 1-3. 

 
Gambar 1. Diagram Penelitian  

 

Pada gambar 1 dapat dilihat penelitian yang 

dilakukan dimulai dari pengumpulan informasi dan 

kebutuhan bel yang dikumpulkan melalui 

wawancara kepada pengelola jadwal pembelajaran 

yang dilaksanakan pada SD N Ponjong 1 

Gunungkidul. Kebutuhan pada bel sekolah yang 

akan dirancang dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Tabel kebutuhan bel sekolah pada SD N 

Ponjong 1 Kabupaten Gunungkidul 

Kebutuhan Peralatan 

Pendukung 

Keterangan  

Bel sekolah 

yang memiliki 

keluaran suara 

yang beragam 

Hanya 

terdapat 

pengeras 

suara 

Menggunakan 

perangkat 

pemutar suara 

dengan 

dioperasikan 

secara manual 

dalam 

menyalakan suara 

Bel sekolah 

yang dapat 

memiliki 

pewaktu 

otomatis 

dalam 

mengeluarkan 

suara 

Hanya 

terdapat 

pengeras 

suara 

Menggunakan 

perangkat 

pemutar suara 

dengan 

dioperasikan 

secara manual 

dalam 

menyalakan suara 

Bel sekolah 

yang dapat 

terhubung 

dengan 

pengeras suara 

yang telah 

dimiliki 

Pemutar 

suara dengan 

dukungan 

pemutar file 

ekstensi mp3 

dan wav 

Pengoperasian 

masih secara 

manual.  

Bel sekolah 

otomatis yang 

mudah dalam 

melakukan 

pengaturan 

(tambah bel, 

hapus bel, 

memainkan 

file suara 

Hanya 

terdapat 

pengeras 

suara 

Kebutuhan lanjut 

pada bel sekolah 

sekaligus dapat 

memutar musik 

pada kegiatan 

tertentu. 

Bel sekolah 

yang dapat 

memutar 

musik senam 

jumat sehat 

VCD player 

dan pengeras 

suara 

Diperlukannya 

persiapan sound 

sistem serta 

extender kabel 

listrik 

 

Pada tabel 1, kebutuhan bel sekolah pada SD N 

Ponjong 1 dapat disimpulkan bahwa bel yang 

dibutuhkan adalah bel yang memiliki pewaktu 

otomatis dalam menyalakan suara dengan suara 

yang beragam serta dapat memutar suara yang 

dibutuhkan pada beberapa kegiatan seperti senam 

sehat. Kebutuhan inilah yang akan dipergunakan 

dalam merancang bel sekolah otomatis yang 

nantinya akan diterapkan di SD N Ponjong 1 dengan 

dikombinasikan dengan peralatan yang sudah 

terdapat di sekolah dan diharapkan dapat 

mendukung aktivitas-aktivitas pembelajaran yang 

dilaksanakan nantinya. 
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Gambar 2. Flowchart Input Jadwal Bel 

 

Pada gambar 2 dapat dalam pengoperasian input 

jadwal bel dapat dilakukan dengan menginputkan 

kode dalam switch fungsional bel yang 

dipergunakan. Fungsional bel yang dapat 

dioperasikan diantaranya adalah pengaturan tanggal 

dan jam pada bel, penambahan bel sekolah dengan 

pengaturan waktu serta daftar suara yang akan 

dikeluarkan, pengahpusan bel yang disimpan, dan 

reset keseluruhan bel yang telah disimpan. 
 

 
Gambar 3. Flowchart Pengaktifan Bel Sekolah 

Pada gambar 3 dapat dilihat bel sekolah yang 

dirancang didalam pengaktifan bel mengacu kepada 

data yang disimpan pada data store (EEPROM) di 

mikrokontroller ATMEGA32 dengan pengecekan 

dilakukan pada setiap 1 siklus waktu (detik). 

Pengecekan dilakukan dengan kondisi apabila jam 

serta menit sesuai dengan waktu yang berjalan 

(waktu pada sistem) maka akan mengaktifkan modul 

relay dan akan mengaktifkan pengeras suara yang 

terhubung pada terminal bel, setelah itu arduino pro 

mini akan mengirimkan data (sent – Tx pin) pada 

modul TF-16P untuk mengaktifkan pemutar suara 

dengan sesuai pada nama file yang disimpan. 

Pengoperasian bel sekolah otomatis memiliki 

kode yang akan menjalankan fungsional bel sesuai 

kode yang diinputkan dengan daftar kode dapat 

dilihat pada tabel 2. Pengoperasian kode dilakukan 

dengan cara menekan keypad yang berada pada box 

mounting bel sekolah. Setiap kode akan dieksekusi 

apabila diakhiri dengan menekan tagar (#) pada 

akhir kode, namun apabila tidak ada aktivitas selama 

5 detik, maka kode yang diketikkan akan terhapus 

dari layar dan layar akan kembali kepada tampilan 

utama. Penggunaan daftar kode juga termasuk pada 

menyalakan pengeras suara (amplifier) eksternal, 

pengaktifan pengeras suara tidak dapat dilakukan 

pada tombol power pada amplifier secara langsung 

dikarenakan supply listrik pada pengeras suara 

diaktifkan/dinonaktifkan oleh modul relay pada bel 

sekolah otomatis ini dengan cara pengaktifan adalah 

menekan kode *005 diakhiri tanda tagar (#) untuk 

mengeksekusi dan untuk mematikan pengeras suara 

cukup dengan menekan tanda tagar (#) kembali 

dengan catatan tombol power pada amplifier dalam 

keadaan on (menyala). 
 

Tabel 2. Daftar Kode Operasional Bel Sekolah 

Otomatis Menggunakan Arduino Pro Mini 

Kode Deskripsi 

*001# Set waktu sistem 

*002# Set bel 

*003# Daftar bel dan penghapusan 
alaram 

*004# Reset keseluruhan bel 

*005# Menyalakan amplifier 

# Mematikan alarm dan amplifier 
(force stop) 

 

Pada penelitian ini, mikrokontroller yang 

digunakan pada arduino pro mini yang merupakan 

single-board mikrocontroller dalam melakukan 

proyek elektronika bel sekolah otomatis. Arduino 

pro mini memiliki 8 analog pin dengan 6 PWM pin, 

resonantor pada onboard, reset button, clock 16Mhz, 
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suplai daya 5v hingga 12v, serta maksimal tegangan 

output adalah 150mA. Pada gambar 1, arduino pro 

mini tidak memiliki port USB sebagai jalur bus data, 

namun jalur data menggunakan serial bus pin 

dengan memori yang dapat dimiliki sebesar 32kb 

dengan 0,5kb dipergunakan sebagai booting file 

serta SRAM sebesar 2kb dan 1 kb dari EEPROM. 

Arduino Pro Mini v3 memiliki versi keluaran yang 

berbeda pada model 3.3V dan clocking 8 MHz serta 

5V dan clocking 16 MHz. Arduino pro mini v3 

dengan model 5V dengan clocking 16Mhz dapat 

dilihat pada gambar 4. Kekurangan arduino pro mini 

v3 ini adalah pada jumlah pin in/out yang terbatas 

apabila dihubungkan kepada beberapa modul lain 

yang membutuhkan jumlah pin yang cukup banyak. 

 

 
Gambar 4. Arduino Pro Mini V3  

(sumber : https://forum.arduino.cc) 
 

Modul RTC DS1307 

Real Time Clock atau sering disebut juga RTC 

merupakan salah satu komponen elektronika aktif 

yang dapat menyimpan data tanggal dan waktu di 

dalamnya. Chip tersebut mempunyai kode binary 

(BCD), jam/kalender, 56 byte NV SRAM dan 

komunikasi antarmuka menggunakan serial two 

wire[6]. Modul RTC DS1307 yang dapat dilihat 

pada gambar 5, merupakan serial modul waktu yang 

menyediakan informasi detik, menit, jam, hari, bulan 

dan tahun. DS1307 juga memiliki rangkaian 

otomatis berganti ke baterai cadangan apabila daya 

telah terputus. Kekurangan modul ini apabila 

dihubungkan dengan modul yang sebelumnya belum 

pernah terhubung atau terputus kemudian terhubung 

lagi, maka waktu akan secara otomatis akan tereset 

kepada waktu default awal dan harus dilakukan 

penyesuaian waktu kembali pada modul ini. 

 

 
Gambar 5. RTC DS-1306 

(sumber : http://elty.pl) 
 

 

Modul TF-16P 

Modul ini memiliki fungsi dalam memutar file 

dengan format mp3 dan wav yang disimpan pada 

sebuah micro SD card. Dalam memutar file suara, 

modul ini dapat dilakukan trigger pada pin untuk 

memutar file perta, terakhir atau pemutaran dengan 

nama file tertentu. Pada gambar 6 dapat dilihat, mdul 

TF-16P memiliki 16 pin dengan fungsi output stereo 

maupun mono. Pada gambar 6 dapat dilihat modul 

TF-16P yang memiliki 16 pin dengan memiliki slot 

micro sd dalam penyimpanan suara yang akan 

digunakan dalam memutar suara bel dengan ekstensi 

mp3 atau wav. Modul ini memiliki kelebihan 

didalam memutar file dapat pada folder tertentu atau 

secara default adalah pada folder bernama mp3 

dengan format penamaan file suara adalah 4 digit, 

sebagai contoh “0001.mp3” atau “0002 bel 

sekolah.mp3”.  

 
Gambar 6. TF-16P 

(sumber : http://AliExpress.com) 
 

Modul i2c 128x64 

Modul ini memiliki fungsi dalam menampilkan 

tampilan informasi dengan menggunakan resplusi 

maksimal 128x64. Modul ini menggunakan jalur scl 

dan sda didalam melakukan pertukaran data dengan 

arduino pro mini. Daya yang dibutuhkan berkisar 

antara 2,2v hingga 5,5v. pada gambar 7 dapat dilihat 

modul i2c yang akan dipergunakan dalam 

menampilkan informasi bel sekolah otomatis yang 

nantinya terhubung dengan arduino pro mini v3. 

Modul ini hanya membutuhkan 4 pin didalam 

pengoperasiannya yaitu pin vcc, ground, scl, dan 

sda. 

 

 
 

Gambar 7. I2C 128x64 OLED   

(sumber : http://amazon.com) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari rancangan diatas, penelitian ini 

menghasilkan keseluruhan rangkaian sistem yang 

dapat dilihat pada gambar 8 dengan mengacu secara 

keseluruhan pembangunan sistem pada gambar 2 

dan 3. 

 
 

Gambar 8. Hasil Akhir Bel Otomatis Sekolah 

Menggunakan Arduino Pro Mini 

 

Pada gambar 9 dapat dilihat bahwa terdapat 

komponen modul RTC, MP3-TF-16P, relay, serta 

LCD I2C 128x64 yang terpasang pada box 

mounting. 

 

 
 

Gambar 9. Arduino Pro Mini dan Rangkaian Modul 

Bel Otomatis Sekolah 

 

Rangkaian eksternal yang digunakan lainnya 

adalah pada terminal yang terhubung dengan relay 

dalam mengaktifkan pengeras suara yang terhubung 

dengan bel otomatis ini. Pengeras suara akan secara 

otomatis menyala apabila terdapat jadwal bel yang 

telah diset pada rangkaian bel otomatis ini, dan 

apabila suara telah selesai dimainkan, maka secara 

otomatis pula pengeras suara akan mati. 

Pengaplikasian bel pada pengeras suara di SD N 

Ponjong 1 Kabupaten Gunungkidul dapat dilihat 

pada gambar 10. Pada pengujian sistem yang 

dilakukan, bel diset pada jadwal dengan 5 waktu 

yang berbeda. Hasil dari pengujian tersebut dapat 

dilihat pada tabel 2. 

 
 

Gambar 10. Pengaplikasian Bel Sekolah 

Menggunakan Arduino Pro Mini dan Pengeras 

Suara yang Tersedia 

 

Tabel 2. Pengujian Bel Sekolah Otomatis 

Menggunakan Arduino Pro Mini 

Waktu Set Waktu 

Berbunyi 

Pengeras 

Suara 

Suara 

07.00 07.00 Menyala Menyala 

08.30 08.30 Menyala Menyala 

10.30 10.30 Menyala Menyala 

12.00 12.00 Menyala Menyala 

12.30 12.30 Menyala Menyala 

 

Dari pengujian tersebut dapat disimpulkan 

bahwasanya bel sekolah otomatis menggunakan 

arduino pro mini telah menjalankan bel secara 

otomatis sesuai dengan waktu yang diinputkan pada 

sistem sesuai dengan jam dan waktu yang telah 

diinputkan. 

4. PENUTUP 

Bedasarkan rancangan dan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa bel sekolah otomatis 

menggunakan arduino pro mini telah berhasil 

dibangun dan berjalan sesuai dengan data yang 

disimpan dalam sistem. Pada penelitian yang 

dilakukan masih diperlukan pengembangan pada 

jadwal waktu bel yang disimpan menggunakan hari 

tertentu serta mounting box yang lebih sederhana 

agar dapat dipergunakan pihak sekolah dengan 

maksimal. 
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